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RINGKASAN

Hubungan Tingkat Kecukupan Chrom (Cr) Dan Magnesium (Mg) Dengan
Kadar Glukosa Darah Pada Mahasiswi Universitas Muhammadiyah Semarang

Della Dwi Oktaputri, Yuliana Noor Setiawati Ulvie?, Joko Teguh Isworo®
123 program Studi S1 Gizi Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Semarang

Glukosa (kadar gula darah), suatu gula monosakarida, karbohidrat terpenting
yang digunakan sebagai sumber tenaga utama dalam tubuh,. Kadar glukosa darah
yang normal pada pagi hari setelah malam sebelumnya berpuasa adalah 70-110
mg/dL darah. Kadar glukosa darah biasanya kurang dari 120-140 mg/dL pada 2 jam
setelah makan atau minum cairan yang mengandung glukosa maupun karbohidrat
lainnya. Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan tingkat kecukupan kromium
(Cr) dan Magnesium (Mg) dengan kadar glukosa darah puasa pada mahasiswi.

Penelitian ini merupakan « penelitian crossssectional dengan jenis penelitian
observatif analitik. Teknik sampling yang digunakanmenggunakan metode random
sampling. Jumlah 33/sampel yang memenuhi_kriteria nklusi. Data variabel tingkat
kecukupan kromium dan magnesium di peroleh dart foodyrecall 3x24 jam dengan
cara wawancara, dan data variabel kadar glukosa darah diperoleh dengan tes kadar
glukosa darah menggunakan alat glukos meter. Uji hepotesis di analisis
menggunakan uji Rank Spearman.

Hasil penelitian rata-rata tingkatvkecukupan kromium cukup yaitu 81,82%,
rata-rata tingkat kecukupan magnesium cukup yaitu«72,73%, rata — rata sampel
memiliki kadar glukosa darah puasa normal yaitu 69,70%,. terdapat hubungan tingkat
kecukupan kromiun dengan kadar glukkosa darah puasa (p = 0,004), dan terdapat
hubungan tingkat kecukupan magnesium dengan glukosa darah puasa (p = 0,003).

Kata kunci  : Tingkat Kecukupan Kromium (Cr), Tingkat Kecukupan
Magnesium (Mg), Kadar Glukosa Darah Puasa.
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ABSTRACT

The Relationship Between The Level Of Eadequacy Of Chrom (Cr) And
Magnesium (Mg) With Fasting Blood Sugar Levels In Students
University Of Muhammadiyah Semarang
Della Dwi Oktaputri, Yuliana Noor Setiawati Ulvie?, Joko Teguh Isworo®
123 Nutrition Science Study Program The Faculty Of Nursing And Health University
Of Muhammadiyah Semarang

Glucose (blood sugar level) a monosaccharide sugar, the most important
carbohydrate used as the main energy source in the body. Normal blood glucose
levels in the morning after the previous night fasting is 70-110 mg/dl. Blood glucose
levels are usually less than 120-140 mg/dl 2 hours after eating or drinkings liquids
containing glucose or other carbohydrates. The purpose of this study was to
determine the relationship between the level of chromium (Cr) and magnesium (Mg)
adequacy with fasting blood glucose‘levels in.female students.

The research is.a eross sectional study with analytic observative research
type and applies a quantitave. The sampling technigueswused was a random sampling
method with 33 samples were obtained that met the inclusion criteria. Variable data
between the level of adequacy from krhom and.magnesiumwas obtained from 3x24
hours food recall by interview. And fasting blocd sugar level was obtained blood
glucose level testiusing a glucose meter. Hypothesis testing in analysis using Rank
Spearman test.

the result' of.the study the average intake of sufficiently 81,82%, the
average magnesium’intake was 72,73%, the average ‘sample had a normal fasting
blood glucose level, that is 69,70%. There is a correlation between the level of
chromium adequacy and fasting blood glucose levels (p= 0,004), and there is a
correlation between the level of magnesium adequacy and fasting blood glucose
levels (p=0,003).

Key words : Chromium adequacy level, Magnesium adequacy level,
fasting blood glucose level.

Vi
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PENDAHULUAN

Glukosa merupakan sumber energi utama bagi sel manusia. Glukosa
terbentuk dari karbohidrat yang dikonsumsi melalui makanan dan disimpan
sebagai glikogen di hati dan otot (Marks DB et al:,2000). Kadar glukosa darah
dipengaruhi oleh faktor endogen dan eksogen. Faktor endogen yaitu humoral
factor seperti hormon insulin, glukagon dan kortisol sebagai sistem reseptor di
otot dan sel hati. Faktor eksogen antara lain jenis dan jumlah makanan yang
dikonsumsi serta aktivitas yang dilakukan (Dewi,2008)

Mikromineral yang mempunyai peranan sebagai kofaktor dalam
meningkatkan metabolisme glukosa, adalah, kromium. Kromium berpotensi
meningkatkan kerja_insulin dalam memindahkan glukosa kedalam sel. Kromium
memainkan peranan penting sebagai kofaktor insulin dalam metabolisme glukosa.
Glukosa adalah sumber energi bagi sel-sel tubuh. Kegagalan metabolisme glukosa
dapat berakibat pada  gangguan fungsional sel karena kekurangan energi.
Konsumsi kromium dapat membantu memperbaiki tingkat gula darah dan
sebaliknya kekurangan kromium dalam asupan makanan akan berakibat pada
resistensi insulin (Havel, 2004).

Magnesium'merupakan komponen yang penting pada berbagai enzim dan
merupakan mineral®, kedua terbanyak dalam intrasel. Magesium akan
mempermudah glukosa masuk ke dalam sel dan juga merupakan kofaktor dari
berbagai enzim untuk oksidasi glukosa (Anggun, 2014). Pentingnya asupan
magnesium yang cukup dapat dikaitkan dengan perannya dalam peranan
homeostatis glukosa darah bersama dengan faktor — faktor yang terlibat dalam
sensivitas insulin. Kurangnya kadar magnesium di dalam tubuh akan mengurangi
aktivitas tirosin kinase didalam reseptor insulin, hal ini akan berdampak terhadap
penurunan sensitifitas insulin. Rendahnya asupan energi dan protein sebagai
makronutrien juga dapat berkontribusi terhadap rendahnya asupan mikronutrien
(Brox et al:,2003)
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Berdasarkan hasil penelitian (Anugrah,2015) menyatakan bahwa ada
perbedaan antara kelompok kromium dan kelompok control dengan nilai p < a (p
= 0,000). Rerata perubahan kadar gula darah pada kelompok kontrol sebesar 181
mg/dl, sedangkan rerata perubahan kadar gula pada kelompok kromium adalah
yang paling rendah yaitu 76,75 mg/dl. Hal ini menggambarkan bahwa kromium
efektif di dalam mempertahankan kadar gula darah dibandingkan dengan

kelompok perlakuan yang lain maupun kelompok kontrol.

Mahasiswi juga sebagai bagian dari masyarakat Indonesia dan khususnya
sebagai generasi penerus bangsa diharapkan memiliki perilaku hidup dan pola
makan yang sehat. Melihat masil¥banyaknya mahasiswi unimus mempunyai pola
makan yang kurang baikedengan tidak memperhatikan kandungan zat gizi yang
terdapat di dalam makanan peneliti tertarik untuksmelihat kadar glukosa darah
puasanya. Mahasiswi analis kesehatan dipilin  sebagai, responden dikarenakan
factor aktifitas yang padat. Penelitian int bertujuan untuk Mengetahui hubungan
Tingkat Kecukupan Chrom (Cr) Dan Magnesium (Mg) Dengan Kadar Glukosa
Darah Pada Mahasiswi Universitas Muhammadiyah Semarang .

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini_merupakan penelitian cross sectional dengan jenis
penelitian analitik. VVariabel bebas (variabel independen) adalh tingkat kecukupan
khrom (Cr) dan tingkat kecukupan magnesium (Mg), sedangkan variabel
terikatnya (variabel dependen) adalah kadar glukosa darah puasa. Tingkat
kecukupan Cr dan Mg diukur dengan metode wawancara Recall 3x24 jam.
Sedangkan untuk kadar glukosa darah puasa diukur melalui pemeriksaan kadar
glukosa darah puasa menggunakan alat glucose meter.
Penelitian ini dilaksanakan di kampus terpadu Universitas
Muhammadiyah Semarang . populasi pada penelitian ini sebanyak 94 yang
memenuhi kriteria inklusi sebagai berikut: reponden berusia 18-22 tahun, jenis

kelamin perempuan, bertempat tinggal dikost, bersedia diambil darahnya,tidak
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menderita DM dan eksklusi sebagai berikut: mahasiswi yang tidak kost,tidak
bersedia ikut penilitian, diperoleh sample sebnayk 33 menggunakan teknik
sistematik random sampling. Responden pada penelitian ini yaitu mahasiswi D4
analis kesehatan semester 4.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah form
pernyataan kesediaan menjadi responden, formidentitas responden, form recall
3x24 jam untuk tingkat kecukupan Cr dan Mg, software Nutrisurvey untuk
mengkonversikan hasil recall konsumsi makanan responden.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
computer SPSS. Analisis univariat diginakan untuk menyajikan data dalam nilai
rata-rata, standar deviasi_snilat mean, minimum dan maximum, serta table
distribusi frekuensi. Analisis  bivariate digunakan untuk menganalisis hubungan
antara dua variabel dependen dan variabel independen. Uji yang di gunakan
adalah uji kenormalan menggunakan uji ‘kolmogorof smirnov dan untuk uji
hubungan tingkat kecukupan Cr dan Mg dengan Kadar glukosa daarah puasa

mengguunakan uji rank spearman karana data tidak berdistribusi normal (<0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalam mahasiswi D4 analis kesehatan

yang masuk dalam Kriteria-inklusi-sebanyak 33 sampel.
1. Usia Responden
Perubahan yang terjadi pada masa remaja dapat sangat

berpengaruh terhadap perilaku makannya masalah yang sangat intensif
terjadi pada remaja adalah ketika proses kenaikan berat badan (Andriani
dan Bambang,2012)

Masalah gizi pada remaja terbilang beragam yang berdampak
negative bagi kesehatan remaja, salah satunya masalah terkait berat badan

dan penyalahan gunaan obat (Arisman, 2004).
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Tabel 1 usia responden

Variabel kategori n %
Usia (tahun) 18 2 6,1
19 6 18,2
20 12 36,4
21 12 36,4
22 1 3
Jumlah 33 100,00

Tabel diatas menunjukan rata- rata terbanyak adalah usia 20 dan 21
dengan masing — masing sebesar 36,4%. Berdasarkan umur, responden
masuk dalam kategori+#€maja akhir.
2.  Status Gizi Responden

Berat‘badan mempengaruht dalam resistensi, berat badan berlebih
dan obesitas  dapat menyebabkan. resistensi insulin sehingga dapat
meningkatkan kadar glukosa dalam darah. Makin banyak jaringan lemak,
jaringan  tubuh dan otot' akan makin resisten terhadap kerja insulin
terutama bila lemak tubuh terkumpul didalam daerah sentral atau perut
(Tandra, 2009).

Tabel 2'status gizi responden

IMT n %
Kurang (<18,5) 4 12,1
Normal (18,5-24,9) 27 81,82
Obesitas( >25) 2 6,1
Jumlah 33 100,00%

Table diatas menunjukkan bahwa sampel yang digunakan pada penelitian
yang memiliki IMT normal sebesar 81,82% Sebagian besar rata-rata IMT
sampel adalah normal, sebesar 20,94 kg/m?dengan status gizi normal,
status gizi obesitas yaitu 28,5 kg/m? dan status gizi kurang yaitu 17,48
kg/m?.

Dari 33 sampel terdapat 2 responden yang memiliki status gizi lebih

dan 100% memiliki kadar glukosa darah diatas normal, sedangkan 27
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responden memiliki status gizi normal hanya 25% yang memiliki kadar
glukosa darah puasa diatas normal, dan untuk status gizi kurang terdapat 4
responden hanya 25% yang memiliki kadar glukosa darah puasa diatas

normal.

3. Tingkat Kecukupan Kromium (Cr)

Beberapa faktor yang mempengaruhi asupan makan kurang
responden, antara lain adalah jumlah porsi makan kurang, pemilihan jenis
bahan makanan yang kurang beragam, nafsu makan berkurang, dan
frekuensi makan berkurang (Susanti,2012). Pembatasan makan sering
dilakukan remaja demi untuk mendapatkan tubuh langsing sesuai dengan
gambaran tubuh 1deal menurut remaja,hahini dilakukan meskipun remaja

mengetahul tentang gizi seimbang (say0go,2004)

Tabel 3 tingkat kecukupan kromium

Variabel kategori n %
T'”g‘;at kecukupan = Ay iang (<77%) 6 18,18
romium
Cukup (>77%) 27 81,82
Jumlah 33 100,00%

Table diatas| menunjukkan bahwa sampel yang digunakan pada penelitian
ini memiliki tingkat kecukupan kromium dengan kategori cukup sebesar
81,82%. Rata-rata asupan kromium sampel adalah sebesar 23,10 pg
dengan asupan kromium paling banyak sebesar 26,20 pug dan asupan
kromium paling sedikit sebesar 13,30 mg.

Hasil tersebut dapat menggambarkan konsumsi dan pola makan
responden sesuai dengan kebutuhan sehingga asupan Kromium sudah
tercukupi dengan kebutuhan kecukupan gizi yang dianjurkan AKG, yaitu
24 ng untuk usia 16-18 th dan 25 pg untuk usia 19-29. Akan tetapi masih

ada responden yang asupan kromium kurang dari kebutuhan.
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4. Tingkat Kecukupan Magnesium (Mg)

penurunan jumlah asupan Mg dapat disebakan akibat perubahan
gaya makanan dan pemprosesan makanan menjadi bentuk lain.
Pemprosesan makanan menyebabkan penurunan jumlah Mg yang
terkandung dalam makanan sampai hanya tinggal 3-28% saja (Hans,
2002).

Tabel 4 tingkat kecukupan Magnesium

Variabel Kategori n %
Tingkat
kecukupan Kurang (<77%) 9 27,27
magnesium
Cukup (=77%) 24 72,73
Jumlah 33 100,00

Tabel menunjukkan bahwa sampel yvang digunakan pada penelitian ini
memiliki tingkat kecukupan magnesium dengan kategori cukup sebesar
72,73%. Rata-rata asupan magnesium sampel adalah sebesar 273,35 mg
dengan ‘asupan magnesium paling banyak sebesar 341,7 mg dan asupan
magnesium paling sedikit sebesar 191,7 mg.

Hasil “tersebut “dapat menggambarkan konsumsi dan pola makan
responden sesuai dengan kebutuhan sehingga asupan Magnesium sudah
tercukupi dengan kebutuhan kecukupan gizi yang dianjurkan AKG, yaitu
220 mg untuk usia 16-18 th dan 310 mg untuk usia 19-29 th. Akan tetapi

masih ada responden yang asupan kromium kurang dari kebutuhan.

5. Kadar Glukosa Darh Puasa

Kadar glukosa darah pada dewasa normal merupakan manifestasi dari
kemampuan sekresi insulin oleh pankreas dan kemampuan ambilan
glukosa oleh sel-sel jaringan sasaran. World Health Organization (WHO)
menyebutkan bahwa tiap kenaikan satu dekade umur pada seseorang yang
telah melampaui usia 30, kadar glukosa darah puasa akan naik sekitar 1-2

mg/dL (Rochmah,2010). Hormone insulin memiliki efek paling dominan
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pada metabolisme karbohidrat, hormon ini menurunkan kadar glukosa
serta mendorong penyimpanan zat-zat gizi (glikogenesis) (Buwano,2008).

Tabel 5 kadar glukosa darah puasa

variabel Kategori n %
Kadar gula darah Normal 23 69.70
Tidak Normal 10 30.30
Jumlah 33 100.00

Tabel diatas menunjukkan bahwa sampel yang digunakan pada penelitian
ini memiliki kadar glukosa dengan kategori normal sebesar 69,7% dan
kategori tidak normal sebesar 30,3%. Rata-rata kadar glukosa sampel
adalah sebesar 100,36 mg/dl.dengan kadar glukosa paling tinggi sebesar
125mg/dl dan kadar'glukosa terendah, sebesar 70 mg/dl. Pada penelitian
ini didapatkan responden terbanyak memiliki hasil normal. Hal ini
disebabkan pada usia muda metapbolisme karbohidrat dan fungsi organ
baik.
Hubungan Tingkat Kecukupan Khrom (Cr) Dengan Kadar Glukosa
Darah Puasa

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan o= 5% (0,05),
diketahui bahwa kadar gula darah mempunyai p-value 0,23 (normal), uji
kenormalan® tingkat kecukupan kromium mempunyai nilai p 0,004 (tidak
normal), maka korelasi yang digunakan adalah korelasi Rank Spearman.

Berdasarkan ujl bivariat asupan kromium dengan kadar gula darah
dengan batas toleransi o = 5% (0,05) menunjukan nilai p 0,041<0,05
dengan nilai r = - 0,358. Sehingga antara tingkat kecukupan kromium
dengan kadar glukosa darah terdapat hubungan negative yang bermakna.
Jika asupan kromium tinggi maka kadar glukosa darah rendah.

Responden sebagian besar mengkonsumsi sumber karbohidrat seperti
nasi 600 gr 3 kali makan, daging ayam 100 lauk, jus alpukat 100 gr, buah
apel 100 gr biasanya di buat salad, selai kacang untuk tambahan roti tawar
dan buah pisang 100 gr, sebagai makanan yang sering di konsumsi dengan

alasan sebagai mahasiswa yang mempunyai kegiatan yang padat sehingga
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mahasiswa lebih memilih makanan yang mudah, cepat, dan praktis untuk
di konsumsi.

Kromium mempunyai fungsi meningkatkan kerja biologis insulin
(Mertz, 1998). Kromium merupakan hormon yang berperan penting dalam
menjaga metabolisme karbohidrat, lemak dan protein sehingga dapat
menjaga kadar gula darah dalam kondisi normal (Porte, 2003).

Hubungan Tingkat Kecukupan Magnesium (Mg) dengan Kadar
Glukosa Darah Puasa

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan a= 5% (0,05),
diketahui bahwa kadar gula darah-mempunyai p-value 0,23 (normal), uji
kenormalan tingkat kecukupan magnesium mempunyai nilai p 0,000
(tidak normal).

Berdasarkan uji bivariat asupan magnesium dengan kadar gula darah
dengan batas toleransi o = 5% (0,05) menunjukan nilai p 0,003<0,05
denganinilai r = - 0,499. Sehingga antara tingkat kecukupan magnesium
dengan kadar glukosa darah terdapat hubungan negative yang bermakna.
Jika asupan magnesium tinggi maka kadar glukosa darah rendah.

Hasil'penelitian (Anggun,2014) menunjukkan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara asupan magnesium dan kadar glukosa darah puasa
pasien (p < 0,001) dengan-kekuatan-koreiasi sedang (r = -0,562), semakin

tinggi asupan magnesium semakin rendah kadar glukosa darah puasa

Magnesium merupakan komponen yang penting pada berbagai
enzim dan merupakan mineral kedua terbanyak dalam intrasel.
Magnesium akan mempermudah glukosa masuk ke dalam sel dan dan juga
merupakan kofaktor dari berbagai enzim untuk oksidasi glukosa.
Penelitian yang dilakukan pada hewan coba tikus menunjukkan diet

rendah magnesium mengarah pada gangguan sekresi insulin sedangkan
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suplementasi magnesium menurunkan kejadian Diabetes Melitus
(Larsson, 2007).

KESIMPULAN

1. 81,82%  responden memliki tingkat kecukupan Kromium cukup
(>77%AKG)

2. 72,73% responden memiliki tingkat kecukupan Magnesium cukup
(>77%AKG)

3. 69,70% responden memiliki kadar gula darah puasa dalam kategori
normal (70-110 mg/dl)

4. Ada hubungan tingkat kecukupan, Kromium dengan kadar gula darah
puasa

5. Ada hubungan tinngkat kecukupan Magnesium dengan kadar gula darah
puasa

SARAN

e Bagl mahasiswa yang iempunyai kadar glukosa darah puasa normal
untuk tetap menjaga kadar glukosa darahnya

e Bagi mahasiswa yang mempunyai kadar glukosa darah puasa > normal
dan asupan Cr_dan Mg nya rendah untuk melakukan konsultasi
kepada ahli gizi atau dokter, sehinggaahli gizi atau dokter dapat
memberikan edukasi tentang menjaga pola makan yang baik,
memperhatikan porsi makan waktu dan jenis makanan yang akan di
konsumsi agar dapat menjaga kadar glukosa darah puasa normal,

sehingga dapat mengantisipasi penyakit Diabetes Millitus
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